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Abstrak.   Peminatan masyarakat Indonesia tentang investasi emas saat ini masih menjadi 

perhatian khusus. Emas masih dipilih oleh masyarakat Indonesia sebab emas merupakan salah satu 

benda investasi yang sangat mudah dalam proses penjualan, terlebih apabila pemilik benda tersebut 

harus terpaksa menjualnya karena terdesak oleh kebutuhan. Kemudahan inilah yang membuat 

masyarakat Indonesia lebih memilih emas daripada investasi lainnya misalnya dalam bentuk tanah, 

mobil, rumah, dan benda-benda berharga lainnya. Hal ini tentu saja didukung dengan harga emas yang 

semakin hari semakin meningkat. Sehingga apabila emas dijual dikemudain hari harga emas tidak akan 

semakin turun. Dalam ilmu Information dan Communication Technology (ICT), untuk memeperkirakan 

harga emas dapat dilakukan menggunakan teori data minning melalui teknologi peramalan [1]. Untuk 

dapat melakukan peramalan harga emas, dapat menggunakan teknologi peramalan dengan metode 

Single Moving Average. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari website resmi 

www.logammulia.com sebanyak 670 periode yaitu pada 1 Januari 2020-5 November 2023. Pengujian 

error dilakukan dengan metode Mean Absolut Error dan Mean Square Error pada peramalan n 3 

Moving Average dan n 7 Moving Average. Hasilnya, peramalan dengan n 3 Moving Average 

menunjukkan nilai error MAE sebesar 0,565174129 dan n 7 Moving Average menunjukkan nilai error 

MAE sebesar 1,140298507.  

 

Katakunci: emas, data minning, investasi, peramalan, single moving average. 

1.  Pendahuluan 

Investasi merupakan kegiatan penanaman modal yang nantinya akan memberi keuntungan pada 

pelaku. Investasi banyak digemari masyarakat karena merupakan salah satu cara dalam 

mengembangkan uang atau harta dalam jangka waktu tertentu untuk memperoleh keuntungan di masa 

depan. Kegiatan tersebut bisa digolongkan menjadi dua jenis berdasarkan jangka waktunya yaitu 

investasi jangka panjang dan investasi jangka pendek [2]. Sesuai dengan namanya, investasi jangka 

pendek adalah kegiatan menyimpan harta kekayaan baik dalam bentuk uang ataupun barang yang akan 

dapat memberi keuntungan kepada pelaku dengan waktu cepat atau pendek. Contoh jenis investasi ini 

adalah obligasi, pasar saham, reksa dana, serta deposito. Sedang investasi jangka panjang adalah 

kegiatan menyimpan harta kekayaan baik dalam bentuk uang ataupun barang yang akan dapat 

memberi keuntungan kepada pelaku dengan waktu yang relatif lama, yaitu dalam kurun waktu tiga, 

lima hingga puluhan tahun. Contohnya adalah investasi dalam bentuk barang, dimana semakin 

bertambahnya waktu dipercaya akan bertambah pula nilai barang tersebut. Barang-barang tersebut 

ialah emas, tanah, bangunan, dan saham dengan profil risiko agresif . Emas merupakan salah satu jenis 

investasi jangka panjang yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Beberapa alasan kenapa 

emas banyak dipilih sebagai investasi jangka panjang, adalah karena alasan harga murah dan lebih 

bisa disesuaikan dengan kemampuan untuk mendapatkannya. Berbeda dengan investasi tanah atau 

rumah yang membutuhkan nilai yang lebih tinggi untuk mendapatkannya. Sehingga untuk berinvestasi 

rumah atau tanah perlu menabung terlebih dahulu dan membutuhkan waktu yang relatif lebih lama 

untuk mendapatkannya. Alasan tersebut ditambah dengan kemudahan masyarakat dalam membeli 

emas dalam bentuk digital melalui e-commerce, seperti shopee, tokopedia, dan lain sebagainya. Untuk 

mengetahui harga emas dunia, masyarakat dapat mengakses website , resmi melalui laman 

www.logammulia.com. Melalui halaman tersebut, setiap hari nilai harga emas selalu update. 

Perubahan harga emas yang selalu mengalami perubahan dapat ditunjukkan pada Gambar 1.  

mailto:nurlaily.vendyansyah@lecturer.com
http://www.logammulia.com/
http://www.logammulia.com/
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Gambar 1.  Grafik harga emas periode 1 Januari 2020-5 November 2023[1] 

Bagi para pemburu emas, nilai fluktuatif ini menjadi sesuatu yang menarik, karena banyak diburu 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dalam investasi emas. Banyak penelitian dilakukan 

untuk melakukan prediksi kapan waktu yang tepat harus melakukan pembelian atau kapan waktu yang 

tepat harus melakukan penjualan terhadap harga emas yang fluktuatif terhadap waktu. Dalam 

teknologi informasi dan komunikasi (ICT), permasalahan prediksi harga emas dapat diselesaikan 

menggunakan teori peramalan atau sering dikenal dengan forecasting. Dalam dunia bisnis, teori 

peramalan sering digunakan untuk memandu strategi produksi dan pengendalian inventaris [1] [1]. 

Permalan adalah proses untuk memperkirakan kemunculan atau nilai data untuk masa yang akan 

datang. Untuk menentukan nilai data di masa yang akan datang dapat diperoleh dengan 

memperhatikan data di masa lampau. Peramalan banyak digunakan dalam dunia bisnis, seperti 

dipergunakan untuk memperkirakan banyaknya permintaan produk di masa mendatang. Perkiraan ini 

dapat muncul dengan memperhatikan pola data permintaan produk di masa lalu. Perkiraan permintaan 

produk ini akan bermanfaat bagi perusahaan, karena perusahaan akan dapat memenuhi permintaan 

produk berdasarkan nilai peramalan produk tersebut. Hal ini digunakan untuk mengurangi kondisi 

perusahaan yang tidak bisa memenuhi permintaan pasar. Tentunya hal ini kan berpengaruh pada 

pendapatan perusahaan. Saat ini peramalan juga banyak digunakan sebagai dasar pembuat keputusan 

oleh decission maker pada perusahaan. Tidak hanya untuk memenuhi permintaan pasar, peramalan 

juga digunakan untuk memperkirakan cuaca. Dengan memperhatikan informasi perkiraan cuaca, 

orang akan dapat mempersiapkan diri untuk melindungi dirinya. Misalnya, pada hari ini akan turun 

hujan, sehingga orang akan mempersiapkan dengan membawa hujan saat akan keluar rumah atau 

melengkapi dirinya dengan membawa baju hujan, sehingga pada saat hujan turun mereka sudah siap 

untuk kondisi tersebut telebih ketika mereka sedang berdada di luar rumah, gedung, atau tempat kerja 

sehingga tidak akan menggnggu aktivitas mereka. Semakin berkembangnya teknologi, saat ini 

semakin banyak pula metode peramalan yang dikembangkan. 

Penelitian ini dilakukuan untuk mengetahui bagaimana hasil peramalan harga emas menggunakan 

metode single moving average. Apakah single moving average cocok digunakan untuk melakukan 

peramalan harga emas yang fluktuatif. RapidMiner adalah aplikasi data minning yang digunakan 

untuk melakukan peramalan harga emas, dengan data analisis yang digunakan adalah harga emas 

tahun 2020-2022 yang diperoleh dari laman resmi logam mulia. Data mining adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan data yang memiliki untuk melakukan ekstrak informasi yang penting 

pada suatu data. Proses pengumpulan dan ekstraksi informasi tersebut dapat dilakukan menggunakan 

perangkat lunak dengan bantuan perhitungan statistika, matematika, ataupun teknologi Artificial 

Intelligence (AI). 
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2. Pembahasan 

Teknik peramalan dibagi menjadi dua, yaitu teknik peramalan dengan pendekatan kuantitatif dan 

teknik peramalan dengan pendekatan kualitatif. Teknik peramalan dengan pendekatan kuantitatif atau 

disebut juga intrinsic forecasting, merupakan teknik peramalan dengan menggunakan data masa lalu, 

dengan asumsi bahwa pola data di masa lalu akan berlanjut atau sama polanya dengan data di masa 

mendatang. Sedang teknik peramalan dengan pendekatan kualitatif, data sangat bergantung pada 

penilaian subjektif peramal dan ditambah dengan akumulasi dari pengetahuan dan pengalaman dari 

peramal, sehingga informasi dari sumber yang spesifik sangat diperlukan untuk menentukam hasil 

peramalan. Berdasarkan waktunya, permalan dikelompokkan menjadi dua yaitu peramalan jangka 

pnedek dan peramalan jangka panjang. Pada peramalan jangka pendek memerlukan waktu jangka 

pendek yaitu mingguan, bulanan atau triwulan. Adapun beberapa metode yang sring digunakan untuk 

permalan jangka pendek antara lain adalah naive, average atau smoothing. Pada penelitian ini 

digunakan salah satu metode average yang sederhana yaitu metode single moving average untuk 

menentukan peramalan harga emas pada periode mendatang. Data yang akan diramalkan adalah 

perubahan data harga emas yang diperoleh dari www.logammulia.com yaitu 670 periode yaitu data 

pada tanggal 31 Desember 2021 hingga 31 Oktober 2023. Cuplikan data dapat ditunjukkan pada Tabel 

1. 

                              Tabel 1. Data harga emas 

No Periode (t) Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam satuan 

Ribu Rp.) 

1 1 31/12/2021 938 

2 2 01/01/2022 945 

3 3 02/01/2022 945 

4 4 03/01/2022 945 

5 5 04/01/2022 935 

6 6 05/01/2022 940 

7 7 06/01/2022 941 

8 8 07/01/2022 934 

9 9 08/01/2022 934 

10 10 09/01/2022 934 

....    

670 670 31/10/2023 1.131 

Single moving average adalah metode peramalan dengan menggunakan histori data pada masa 

lampau. Data-data itu kemudian dijumlahkan dan dihitung rata-rata, sehingga akan diketahui informasi 

yang akan terjadi di masa mendatang [1]. Dalam metode single moving average, data histori memiliki 

bobot yang sama, artinya data-data tersebut memiliki tingkat kepentingan yang sama, baik data awal 

maupun data akhir. 

Adapun tahapan dalam melakukan peramalan data emas dijelaskan dalam beberapa tahapan yaitu : 

1) Menentukan jumlah t periode yang akan diramalkan. 

Dalam penelitian ini jumlah periode peramalan adalah sebanyak 670 data harga emas yaitu t=1 

hingga t=670, seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Data tersebut berupa : 

a) data t periode; 

b) data tanggal, bulan, dan tahun; 

c) data X harga emas dalam satuan ribu rupiah 

 

2) Menentukan n Moving Average 

Penelitian ini dilakukan dengan n = 3 moving average dan n = 7 moving average. 

 

3) Menghitung peramalan harga emas dengan n=3 moving average seperti pada persamaan (1). 

 

http://www.logammulia.com/
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                                            .................................................................(1) 
dengan ,  

t     = periode; 

Xt    = harga emas pada periode t 

 

Hasil peramalan harga emas menggunakan metode Single Moving Average dengan 3 Moving 

Average ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

               Tabel 2. Peramalan Single Moving Average dengan n=3 Moving Average 

No 
Periode 

(t) 
Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam satuan 

Ribu Rp.) 

(X) 

Single Moving 

Average 

3 Moving 

Average 

(n=3) 

1 1 31/12/2021 938  

2 2 01/01/2022 945  

3 3 02/01/2022 945  

4 4 03/01/2022 945 942,6666667 

5 5 04/01/2022 935 945 

6 6 05/01/2022 940 941,6666667 

7 7 06/01/2022 941 940 

8 8 07/01/2022 934 938,6666667 

9 9 08/01/2022 934 938,3333333 

10 10 09/01/2022 934 936,3333333 

.... ... ... ... ... 

670 670 31/10/2023 1.131 1.135,666667 

 

 

4) Menghitung peramalan harga emas dengan n=7 moving average seperti pada persamaan (2). 

 
                                             

                                     ....................................(2) 

dengan ,  

t     = periode; 

Xt    = harga emas pada periode t 

 

Hasil peramalan harga emas menggunakan metode Single Moving Average dengan 7 Moving 

Average ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

               Tabel 3. Peramalan Single Moving Average dengan n=7 Moving Average 

No 
Periode 

(t) 
Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam satuan 

Ribu Rp.) 

(X) 

Single Moving 

Average 

7 Moving 

Average 

(n=7) 

1 1 31/12/2021 938  

2 2 01/01/2022 945  

3 3 02/01/2022 945  

4 4 03/01/2022 945  

5 5 04/01/2022 935  



Seminar Nasional 2023 SENIATI 2023 

Sinergitas Era Digital 5.0 dalam Pembangunan ISSN 2085-4218 

Teknologi Hijau Berkelanjutan ITN Malang, 7 Oktober 2023 

 

311 

No 
Periode 

(t) 
Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam satuan 

Ribu Rp.) 

(X) 

Single Moving 

Average 

7 Moving 

Average 

(n=7) 

6 6 05/01/2022 940  

7 7 06/01/2022 941  

8 8 07/01/2022 934 941,2857143 

9 9 08/01/2022 934 940,7142857 

10 10 09/01/2022 934 939,1428571 

.... ... ... ... ... 

670 670 31/10/2023 1.131 1128,142857 

           

Peramalan harga emas menggunakan Single Moving Average dengan n=3 moving average dan 

n=7 moving average ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

5) Menghitung error. 

Peralaman akan memberikan peluang terjadinya error atau kesalahan peramalan. Sebab tidak 

ada peramalan yang 100% yang tepat. Peramalan yang baik adalah peramalan yang memberikan 

hasil error pada batas yang ditoleransi [1]. Dalam penelitian ini, digunakan Mean Absolut Error 

(MAE) dan Mean Squared Error (MSE) untuk mengetahui nilai error dari hasil peramalan 

menggunakan Single Moving Average. Persamaan matematikan untuk menghitung error 

menggunakan MAE ditunjukkan pada persamaan (3). Sedangkan untuk mengetahui nilai error 

dengan menggunakan metode MSE ditunjukkan oleh persamaan (4). 

                                                              ......................................................................(3) 

                                                              ....................................................................(4) 

           dengan,  

Xt    = harga emas pada periode t 

Ft    = peramalan harga emas pada periode t 

 

Hasil perhitungan nilai error pada 3 Moving average dengan menggunakan metode Mean 

Absolut Error dan Mean Square Error ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Peramalan Single Moving Average dengan n=3 Moving Average 

No 
Periode 

(t) 
Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam 

satuan Ribu 

Rp.) 

(X) 

Single Moving 

Average Absolut 

Error 

(AE) 

Square 

Error 

(SE) 
3 Moving 

Average 

(n=3) 

1 1 31/12/2021 938    

2 2 01/01/2022 945    

3 3 02/01/2022 945    

4 4 03/01/2022 945 942,6666667 2,33333 5,44444 

5 5 04/01/2022 935 945 10,00000 100,00000 

6 6 05/01/2022 940 941,6666667 1,66667 2,77778 

7 7 06/01/2022 941 940 1,00000 1,00000 

8 8 07/01/2022 934 938,6666667 4,66667 21,77778 

9 9 08/01/2022 934 938,3333333 4,33333 18,77778 
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No 
Periode 

(t) 
Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam 

satuan Ribu 

Rp.) 

(X) 

Single Moving 

Average Absolut 

Error 

(AE) 

Square 

Error 

(SE) 
3 Moving 

Average 

(n=3) 

10 10 09/01/2022 934 936,3333333 2,33333 5,44444 

.... ... ... ... ... ... ... 

670 670 31/10/2023 1.131 1.135,666667 4,66667 21,77778 

Mean Absolut Error (MAE) 0,565174129  

Mean Square Error (MSE)  43,38474 

 

Hasil perhitungan nilai error pada 7 Moving average dengan menggunakan metode Mean 

Absolut Error dan Mean Square Error ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Peramalan Single Moving Average dengan n=7 Moving Average 

No 
Periode 

(t) 
Tanggal/Bulan/Tahun 

Harga 

(Dalam 

satuan Ribu 

Rp.) 

(X) 

Single Moving 

Average Absolut 

Error 

(AE) 

Square 

Error 

(SE) 
7 Moving 

Average 

(n=7) 

1 1 31/12/2021 938    

2 2 01/01/2022 945    

3 3 02/01/2022 945    

4 4 03/01/2022 945    

5 5 04/01/2022 935    

6 6 05/01/2022 940    

7 7 06/01/2022 941    

8 8 07/01/2022 934 941,2857 7,28571 53,08163 

9 9 08/01/2022 934 940,7143 6,71429 45,08163 

10 10 09/01/2022 934 939,1429 5,14286 26,44898 

.... ... ... ... ... ... ... 

670 670 31/10/2023 1.131 1.128,142857 2,85714 8,16327 

Mean Absolut Error (MAE) 1,140298507  

Mean Square Error (MSE)  73,10326 

 

Hasil pengujian error menggunakan metode MAE menghasilkan nilai absolut, artinya tidak ada nilai 

minus atau negatif pada pengujian nilai error. Hal ini sesuai dengan persamaan (3). Begitu juga pada 

perhitungan nilai error MSE menghasilkan nilai absolut, sesuai dengan persaman (4). 

3. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian peramalan harga emas dengan menggunakan Single Moving Average, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peramalan harga emas dengan sebanyak t 670 periode dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode Single Moving Average dengan n 3 Moving Average dan n 7 Moving Average. 

2. Pengujian error dilakukan dengan metode Mean Absolut Error dan Mean Square Error pada 

peramalan n 3 Moving Average dan n 7 Moving Average. Hasilnya, peramalan dengan n 3 

Moving Average menunjukkan nilai error MAE sebesar 0,565174129 dan n 7 Moving Average 

menunjukkan nilai error MAE sebesar 1,140298507.  
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